
Ru punya botol minum baru dari Ibu. 

Namun, botol itu tiba-tiba hilang. 

Ru mencurigai seseorang.

Apakah kecurigaan Ru benar?

Ikuti kisah Ru mencari botol minumnya.
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2. KESUSASTRAAN ANAK
1. DONGENG  ̶ INDONESIA

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 

mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 

budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 

sekolah, sampai dengan masyarakat.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi antara lain dilakukan melalui penyediaan 

bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 

penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 

keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 

dan terjangkau, diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di 

sekolah maupun di masyarakat.

Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  

dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  Pendiri  Bangsa  (The  

Founding  Fathers), ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  

Pembukaan  UUD  Negara Republik  Indonesia  tahun  1945,  “mencerdaskan  kehidupan  

bangsa”.  Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 

enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 

digital, literasi nansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 

diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 

Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 

literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 

sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 

menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 

maupun komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.
Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan Bahasa 
dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku ini 
bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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       Yogyakarta, Mei 2019

Ru adalah anak yang ceroboh dan sering menghilangkan 

barang miliknya. Ketika dia sudah berjanji pada Ibu untuk 

lebih berhati-hati, botol minumnya justru hilang lagi.

Botol Minum Ru adalah sebuah cerita tentang kejujuran. 

Anak yang jujur juga harus siap menerima kejujuran orang 

lain meski tak enak didengarkan. 

       Yuniar Khairani

Sekapur Sirih
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Hari ini Ru bersemangat pergi ke sekolah.

Dia membawa botol minum baru, hadiah dari Ibu.

Botol minum sebelumnya hilang tak sengaja.

“Hai, Ru. Ayo bermain.”, ajak teman-temannya.
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“Tunggu aku, ya.”

Ru langsung lupa pada botolnya

saat teman-temannya mengajak bermain.

Padahal, Ru sudah berjanji pada Ibu.

Kali ini botol minumnya tak hilang lagi.
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Aduh, di mana botol minumnya?

Mengapa tidak ada?

Kalau botolnya sampai hilang, Ru pasti dimarahi Ibu.

Hei, tunggu!

Yang dibawa Keni itu botol minumnya bukan, ya?

“Keni, kembalikan botol minumku.”
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“Bukan. 

Ini botol minumku!”
Ru tidak percaya.

Daripada bertengkar lebih baik membuktikan.

“Jus mangga,” jawab Ru.

“Apa isi botol minummu, Ru?”
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“Buktikan kalau ini botol 

minummu.”

“Lo, kok ada nama Keni?”
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“Kamu pasti mengganti isinya.”

“Mengapa berubah jadi es teh?”

“Tidak!”
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“Kapan terakhir kamu 

memegang botol minummu, Ru?”

“Aku tidak ingat.

Tahu-tahu saja hilang.”

Pertanyaan Keni sulit.

Kalau Ru ingat pasti sudah ketemu 

dari tadi.

Ru ingin Keni membantu mencari.

Masa dia harus bingung sendiri?

Belum tentu juga itu botol minum 

Keni, kan?

Jujur atau tidak 

harus dibuktikan.
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Keni mau membantu tetapi ada syaratnya.

Kalau tidak ketemu berarti memang milik Keni.

Botol minum itu tidak ada di mana-mana.

Ru, nyaris putus asa.

Mungkin botol minum itu sudah hilang selamanya.

Menuduh tidak jujur tanpa bukti juga tidak benar, kan?

Namun...
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“Lo, itu apa?”

Astaga, itu botol minum Ru!

Entah bagaimana bisa berada di situ.

“Itu berarti...”
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“Keni aku minta maaf.”

Ru malu sekaligus lega.

Keni berkata, 

“Tidak apa-apa.

Kadang-kadang teman bisa 

salah mengira.”

“Yang tadi benar-benar milik Keni!”
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Ru jadi tahu sekarang.

Ternyata mereka punya botol minum yang sama.
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